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Abstract 

 This research is to analyze and explain the empowerment of aquaculture farmers by the Pekanbaru City 

Agriculture and Fisheries Service (Study in Lembah Sari Village, East Rumbai District), Indicators using planned 

and collective activities, Improving community life, Priority for weak or disadvantaged groups, and carried out 

through programs increasing capacity. Qualitative Method. The sampling technique uses purposive sampling. 

Results of research on the implementation of an empowerment program to increase the capacity of fish farmers in 

cultivating fish, so that they can increase the number of farmers cultivating fish farmers in Lembah Sari Village. 

The empowerment program carried out by the Pekanbaru City government, carries out the program alternately in 

the sense of alternating, namely, Farmers who have received assistance from the Government, then do not receive 

any more, but rather Farmers who need more assistance, the government's aim is to increase the number of Fish 

Farmers in Lembah Sari Village 

Keywords: Empowerment, Cultivation, Pekanbaru City Agriculture, Fisheries Service 

Abstrak 

 Penelitian ini untuk Menganalisis dan Menjelaskan Pemberdayaan Petani Perikanan Budidaya 

Oleh Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru (Studi Di Kelurahan Lembah Sari Kecamatan 

Rumbai Timur), Indikator menggunakan Kegiatan yang terencana dan kolektif, Memperbaiki 

kehidupan masyarakat, Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, dan Dilakukan melalui 

program penigkatan kapasitas. Metode Kualitatf. Teknik Pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling. Hasil penelitian Pelaksanaan Progam pemberdayaan untuk meningkatkan 

kapasitas Petani Ikan dalam membudidayakan, sehingga bisa menambah jumlah Petani untuk 

membudidayakan Petani Ikan di Kelurahan Lembah Sari. Progam pemberdayakan yang dilakukan 

pemerintah Kota Pekanbaru, melakukan progam secara bergantian dalam artian bergantia yaitu, Petani 

yang sudah mendapatkan bantuan oleh Pemerintah, dikemudian tidak mendapatkan lagi, melainkan 

Petani yang lebih membutuhkan bantuan, tujuan pemerintah untuk memperbanyak pembudidaya 

Petani Ikan di Kelurahan Lembah Sari 

Kata kunci : Pemberdayaan, Budidaya, Dinas Pertanian, Perikanan Kota Pekanbaru 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang pemerintahannya berbentuk republik, 

didalamnya terdapat bermacam-macam budaya, ras, etnis, suku, agama, dan sebagainya. 

Keberagaman tersebut membentuk secara kompleks menjadikan Negara Indonesia menjadi 

negara kesatuan yang ideologinya adalah pancasila. Hal ini disebabkan karena Indonesia 

mampu menyatukan keberagaman tersebut menjadi sebuah bangsa dan Negara yaitu bhineka 

tunggal ika walaupun berbeda tetap satu. 

Dalam pemerintahan Indonesia terdiri dari beberapa daerah/wilayah provinsi, setiap 

daerah/wilayah memiliki beberapa kabupaten/kota dan setiap kabupaten/kota terdiri dari 

beberapa kecamatan. Selanjutnya setiap kecamatan terdapat satuan pemerintahan daerah 

terendah yang disebut kelurahan dan desa. Setiap aktivitas pemerintahan ini dipimpin oleh 

administrator agar setiap tugas yang ada dapat dijalankan oleh bawahan dengan baik. Tugas 

seorang administrator adalah mengawasi perjalanan organisasi agar tercapainya tujuan. 

Dengan adanya organisasi-organisasi dipemerintahan, yang didukung dengan manajemen 

yang baik, memudahkan pemerintah untuk dapat mengatur dan mengurus rumah tangga 

pemerintahannya masing-masing. Agar segala tugas yang ada bisa terlaksana dengan baik. 

Sehingga pemerintah daerah memiliki tanggung jawap terhadap daerahnya masing-masing. 

Budidaya ikan di Kelurahan Lembah Sari dikembangkan oleh masyarakat sekitarnya 

karena menurut mereka dengan usaha budidaya ikan dalam kolam terpal dapat menambah 

penghasilan mereka. Walaupun demikian produksi perikanannya hanya menjadi komoditas 

sampingan dibandingkan pertanian dan perkebunan, akan tetapi ada sebagian masyarakat 

yang telah menjadikan usaha perikanan sebagai usaha utama untuk menyokong 

kehidupannya namun itu sangat    sedikit. 

Bantuan ini diberikan bertujuan untuk memberikan contoh ataupun motivasi pada 

masyarakat di Kelurahan Lembah Sari maupun masyarakat Kelurahan lain agar masyarakat 

tersebut berkeinginan mengembangkan usaha dalam bidang perikanan, mengingat bahwa 

bahwa pengahasilan dari usaha ini cukup besar. Selain itu program bantuan PUMP Perikanan 

Budidaya bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi lahan yang ada untuk 

budidaya perikanan, menyerap tenaga kerja dan memperluas kesempatan berusaha, 

mengembangkan kultur kewirausahaan melalui kegiatan pembudidayaan ikan yang dikelola 

dalam manejemen kelompok secara produktif dan berkelanjutan, meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat 

Suatu program akan menjadi sarana yang baik apabila dilakukan dengan baik, tepat 

waktu, tepat sasaran, tepat perencanaan maupun prosedur. Hal tersebut senada dengan 

program bantuan PUMP Perikanan Budidaya yang mengedepankan pelaksanaan yang 

efektif. Pemberian program bantuan PUMP Perikanan Budidaya ditujukan untuk menunjang 

pencapaian sasaran program dan kegiatan pemerintah daerah dengan memperhatikan asas 

keadilan, kepatutan, rasionalitas dan manfaat untuk masyarakat. Pembudidaya ikan yang 

mendapatkan program bantuan PUMP Perikanan Budidaya dipilih berdasarkan yang 

membutuhkan bantuan tersebut atau pembudidaya yang kurang mampu yang diajukan 

dalam bentuk proposal. 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri 
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sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut pula 

berpartisipasi. Ife (1995) mengemukakan, bahwa pemberdayaan mengacu pada kata 

“empowerment,” yang berarti memberi daya, memberi ”power” (kuasa), kekuatan, kepada 

pihak yang kurang berdaya Power adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang, 

kelompok atau negara untuk mempengaruhi perilaku pihak lainnya agar mendapatkan hasil 

yang diinginkan. 

Empowerment berarti memberikan kuasa, sedang kuasa sebagaimana definisi diatas 

adalah kemampuan seseorang untuk dalam pempengaruhi pihak lain untuk mencapai 

tujuannya. Maka, dengan demikian tidak relevan dengan tujuan pemberdayaan. 

Pemberdayaan sejatinya adalah memberikan daya (energi) kepada seseorang untuk dapat 

melakukan sesuatu agar bisa bertransformasi. Menilik dari kondisi tersebut di atas, maka 

pemberdayaan adalah sebuah proses memberikan dan menguatkan energi kepada seseorang 

(energizing) bukan memberikan kekuasaan (empowering). 

Adapun fenomena yang di temui dilapangan, yaitu : 

1. Kurang efisien kegiatan pemberdayaan yang dilakukan pihak dinas perikanan kepada 

kelompok tani sehingga masih ada petani yang tidak dapat mengelola bantuan bibit ikan 

dengan benar dan mengakibatkan banyak kematian bibit dan tidak semua petani ikan 

yang diberikan bantuan secara merata sehingga masih keterbatasan dalam 

pembudidayaan ikan. 

2. Masih adanya petani ikan yang tidak bisa mengikuti progam pemberdayaan yang 

diselenggarakan Pihak Dinas Pertanian dan Perikanan Kota pekanbaru. Dikarenakan 

petani ikan menjalankan budidaya sendiri tanpa adanya kelompok ikan 

3. Berdasarkan Pra Survey dengan petani ikan, bahwa pemberdayaan yang dilakukan tidak 

membuahkan hasil, seperti sosialisasi yang diberikan hanyalah teori dan pihak dinas tidak 

mengetahui masalah yang ada di lapangan. 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi  

 Menurut Nurman Dkk (2023;21) Administrasi merupakan sistem dari suatu kegiatan 

formal yang dilakukan secara teratur, sistematis dan saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi antara sub sistem atau bagian dengan bagian yang lain saling berkaitan dan 

saling menentukan.Ada beberapa makna yang terkandung dalam administrasi yaitu: 

 Menurut Rahmat (2013;24) Administrasi adalah keseluruhan proses penyelenggara 

dalam usaha kerja sama dua orang atau lebih atau usaha bersama untuk mendayagunakan 

semua sumber (personel maupun material) secara efektif, efisiensi dan rasional untuk 

menunjang tercapainya tujuan. 

 Menurut Siagian (2003:2) administrasi didefinisikan sebagai keseluruhan proses kerja 

sama antara dua orang manusia atau lebih yang idasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

Konsep Organisasi 
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Menurut Hamim (2013;5) Organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan, tujuan itu 

bermacam-macam. Karena beranekaragam macamnya tujuan itu, maka beraneka macam pula 

bentuk dan susunan organisasi tersebut 

Menurut Robbin (2000:4) ”organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang 

dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang 

bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan”. 

Menurut Siagian (2003:6) organisasi ialah setiap bentuk persekutuan antara dua orang 

atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan 

yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut 

atasan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. 

Konsep Manajemen 

 Menurut Prajudi (dalam Syafiie, 2003:268), manajemen merupakan pengendalian dan 

pemanfaatan daripada semua faktor serta sumber daya yang menurut suatu perencanaan, 

diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja tertentu. 

 Pendapat Siagian (2003:5) manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, 

yaitu sebagai proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan 

sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk 

memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang 

lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahawa manajemen merupakan inti dari administrasi 

karena memang manajemen merupakan alat pelaksana utama administrasi. 

Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Sedarmayanti (2017:11) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu 

proses pemanfaatan Sumber Daya Manusia secara efektif dan efisen melalui kegiatan 

perencanaan, pergerakan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia 

untuk mencapai tujuan. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses pendayagunaan 

manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar semua potensi fisik dan psikis yang 

dimiliki berfungsi maksimal untuk mencapai tujuan. Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah pengelola pemanfaatan individu-individu. Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai 

rangkaian strategi, proses dan aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan organisasi 

atau perusahaan, dengan cara mengintegrasikan kebutuhan organisasin atau perusahaan dan 

individu 

Menurut Sinambela (2016;8) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu proses 

menangani berbagai masalah pada ruang lingkup pegawai, pegawai buruh, manajer dan 

tenaga kerja lainya untuk menunjang aktivitas organisasi atau organisasi demi mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Sutrisno (2017:5) Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bidang 

strategis dari organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia harus di pandang sebagai 

perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan untuk itu 

membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya 

Konsep Pemberdayaan 
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Menurut Mardikanto (2015;100) Pemberdayaan merupakan proses perubahan sosial, 

ekonomi dan politik untuk memberdayakan dan memperkuatkemampuan masyarakat 

melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada diri 

semua Stakeholder (individu, kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses 

pembangunan demi terwujudnya kehidupan yang berdaya, mandiri, partisipatif yang 

semankin sejah tera secara berkelanjutan. 

Menurut Mardikanto (2015;100) pemberdayaan merupakan proses perubahan sosial, 

ekonomi dan politik untuk memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat 

melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada diri 

semua stakeholder (individu, kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses 

pembangunan demi terwujudnya kehidupan yang berdaya, mandiri, partisipatif yang 

semankin sejahtera secara berkelanjutan. 

Konsep Pembinaan 

 Sejalan dengan itu, Gany (2001) juga berpendapat bahwa konsep pembinaan dapat 

dilihat sebagai upaya perwujudan interkoneksitas yang ada pada suatu tatanan dan atau 

penyempurnaan terhadap elemen tatanan yang diarahkan agar suatu tatanan dapat 

berkembang secara mandiri. Dengan kata lain, pembinaan adalah upaya-upaya yang 

diarahkan agar suatu tatanan dapat mencapai suatu kondisi yang memungkinkannya 

membangun dirinya sendiri. 

 Menurut Santoso (2010;139) pembinaan merupakan suatu proses atau pengembangan 

yang mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, membutuhkan, 

memelihara pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usaha perbaikan, menyempurnakan 

dan mengembangkannya. 

 Pembinaan yang dilakukan kemudian mencakup tiga hal pokok yakni kerakyatan, 

kemampuan sosial politik, dam berkompetensi partisipatif (Suharto. 2004;215).  

Metode 

 Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian 

Deskriptif, dengan menggunakan Metode Kualitatif. yaitu menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya tentang apa yang terdapat pada saat penelitian yang berdasarkan pada 

pengamatan penulis dilapangan dengan cara mengumpulkan data, mengklarifikasikan dan 

menganalisa sehingga diperoleh sebuah kebenaran, metode ini berusaha memberikan suatu 

gambaran mengenai keadaan dilapangan sehingga metode ini bertujuan mengakumulasi data 

belaka. 

 Menurut Hamim (2022;175) Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan hasil wawancara, gambar 

peristiwa dan hasil pengamatan berupa catatan peristiwa dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati dari fenomena yang terjadi, informasi diperoleh dari informan dan dari peneliti itu 

sendiri. Sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan penyebaran angket atau kuesioner 

terhadap responden yang kemudian ditabulasi dalam bentuk tabel frekuensi yang sesuai 

dengan sifat dan jenis data kemudian diberi skor dan porsentase 

 Lokasi penelitian ini adalah Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru. 

Pemilihan Dinas tersebut karena merupakan yang bertugas dan memiliki kewenangan serta 
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kewajiban untuk melaksanakan kegiatan dalam Pemberdayaan Petani Ikan Di Kelurahan 

Lembah Sari Kecamatan Rumbai Timur Kota Pekanbaru. Alasan mengambil judul ini penulis 

tertarik dengan Pemberdayaan yang dilakukan instnasi terkait terhadap Pemberdayaan 

masyarakat Petani Ikan di Kecamatan Rumbai Timur 

 Adapun jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui daftar pertanyaan dan 

wawancara yang mencakup terhadap Pemberdayaan Petani Ikan Kecamatan Rumbai Timur 

oleh Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru. Data Skunder Data skunder adalah data 

yang diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan penelitian ini. Data ini berupa arsip, 

literatur serta laporan tertulis yang berhubungan dengan penjelasan yang mengenai 

pemberdayaan Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru. 

 Adapun cara yang dipakai penulis dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah 

Observasi Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung dilapangan untuk 

mendapatkan informasi, data dan lainnya mengenai pemberdayaan yang ada di kota 

pekanbaru. Dan juga pengamat secara langsung terhadap hasil pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru. Wawancara Yaitu suatu 

pengumpulan data dengan cara wawancara guna melengkapi data yang diperoleh dari 

observasi dan kusioner, yang meliputi Pemberdayaan Petani Ikan. Dokumentasi Merupakan 

metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Kegiatan yang terencana dan kolektif 

Indikator Kegiatan yang terencana dan kolektif dapat disimpulkan Pemberdayaan Petani 

Budidaya Perikanan yang dilakukan Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru meliputi 

sosialisasi melalui pemberian informasi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan sumber daya 

manusia dan meningkatkan kemampuan para petani ikan untuk meningkatkan 

perekonomian sektor perikanan. Menurut Plt. Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Kota 

Pekanbaru, program pemberdayaan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan sumber 

daya kepada para petani ikan di Kecamatan Lembah Sari. Kepala Bidang Perikanan 

menyebutkan, program sosialisasi ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam 

meningkatkan pembinaan petani ikan dan memberikan bantuan berupa alat pembibitan dan 

konsumsi. Petani ikan di Desa Lembah Sari mengungkapkan kebutuhannya akan informasi 

yang berguna untuk membantu mereka yang kurang memiliki pengetahuan tentang teori 

perikanan. Mereka hanya mengandalkan pengalaman dan sumber daya keuangan yang 

terbatas untuk membudidayakan ikan. Sosialisasi dan pemberdayaan yang dilakukan 

pemerintah Kota Pekanbaru bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia dan 

membantu para petani ikan yang kurang memiliki pengetahuan di bidang teori perikanan. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para petani ikan dalam 

meningkatkan perekonomian sektor perikanan. 

2. Memperbaiki kehidupan masyarakat 

Indikator Memperbaiki Kehidupan Masyarakat dapat disimpulkan Program pemberdayaan 

yang dilakukan Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Lembah Sari, mendorong kemandirian. Hal 
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ini dicapai melalui pelatihan dan sumber daya untuk budidaya ikan, mulai dari reproduksi 

hingga produk siap pasar. Plt. Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru dalam 

wawancaranya menyatakan bahwa tujuan program ini adalah untuk memastikan petani tidak 

bergantung pada pemerintah. Hal ini sesuai dengan pandangan Kepala Bidang Perikanan 

bahwa program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pendapatan masyarakat 

untuk kebutuhan sehari-hari. Wawancara dengan para petani ikan di Desa Lembah Sari 

mengkonfirmasi manfaat program ini dalam meningkatkan perekonomian mereka dalam 

budidaya ikan. Hasil observasi penelitian mendukung temuan tersebut, menunjukkan bahwa 

program pemberdayaan berhasil meningkatkan status ekonomi masyarakat dalam budidaya, 

menumbuhkan kemandirian. 

3. Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung  

Indikator Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung dapat disimpulkan Fokus 

penelitian ini adalah pemberdayaan petani budidaya perikanan yang dilakukan oleh Dinas 

Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru, dengan penelitian yang dilakukan di Desa Lembah 

Sari Kecamatan Rumbai Timur. Program pemberdayaan ini memprioritaskan kelompok 

budidaya ikan yang kurang beruntung, memberikan mereka modal untuk membina dan 

mengembangkan sumber daya manusia. Menurut Plt. Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan 

Kota Pekanbaru, program pemberdayaan ini dirancang untuk membantu petani yang paling 

membutuhkan sehingga mereka dapat merasakan dampak dari upaya pemerintah. Program 

ini melibatkan pemilihan petani yang membutuhkan bantuan dalam budidaya ikan dan 

menyediakan sumber daya seperti terpal dan pelet. Wawancara dengan petani ikan di Desa 

Lembah Sari mengungkapkan bahwa program pemberdayaan pemerintah membantu petani 

dengan menyeleksi pihak-pihak yang membutuhkan bantuan dalam memperbanyak dan 

beternak ikan budidaya. Program tersebut mengutamakan petani yang kurang memahami 

pemberdayaan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusianya dalam 

melakukan budidaya. Program pemberdayaan petani ikan yang dilakukan pemerintah Kota 

Pekanbaru memprioritaskan kelompok masyarakat kurang mampu, memberikan mereka 

modal dan sumber daya untuk membudidayakan ikan. Program ini berfokus pada petani 

yang kurang memahami pemberdayaan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusianya sehingga mereka dapat merasakan manfaat dari program pemberdayaan 

pemerintah. 

4. Dilakukan melalui program penigkatan kapasitas 

Indikator Dilakukan melalui Progam Peningkatan Kapasitas dapat disimpulkan 

Pemberdayaan Petani Budidaya Perikanan oleh Dinas Pertanian dan Perikanan Kota 

Pekanbaru” berfokus pada program peningkatan kapasitas petani di Desa Lembah Sari. 

Tujuan dari program tersebut, menurut Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Kota 

Pekanbaru, adalah untuk meningkatkan jumlah petani ikan di desa tersebut. Program 

Pemberdayaan Bergantian yang bertujuan untuk memperluas jumlah petani ikan dan 

meningkatkan hasil panen, memberikan bantuan kepada petani secara bergilir. Petani yang 

mendapat bantuan pemerintah tidak lagi menerimanya, sedangkan petani lain yang 

membutuhkan bantuan diprioritaskan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

jumlah petani ikan di Desa Lembah Sari. Kepala Bidang Perikanan Dinas Pertanian dan 

Perikanan Kota Pekanbaru menjelaskan, program bolak-balik ini bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah petani yang berminat membudidayakan ikan. Wawancara dengan 
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petani ikan di Desa Lembah Sari mengungkapkan bahwa program pemberdayaan pemerintah 

dilakukan secara bergantian, yaitu petani mendapat bantuan dan kemudian tidak lagi 

menerimanya. Tujuan pemerintah adalah meningkatkan jumlah pembudidaya ikan di desa 

tersebut. 

Kesimpulan 

 Pemberdayaan Petani Perikanan Budidaya Oleh Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota 

Pekanbaru (Studi Di Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai Timur). Pemberdayaan 

Petani Budidaya Perikanan di Kota Pekanbaru meliputi sosialisasi untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dan meningkatkan perekonomian sektor perikanan. Program 

sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi dan sumber daya kepada para petani 

ikan di Kecamatan Lembah Sari, membantu mereka yang kekurangan pengetahuan dan 

sumber daya finansial untuk membudidayakan ikan. Program pemberdayaan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Lembah Sari, mendorong 

kemandirian melalui pelatihan dan sumber daya budidaya ikan. Tujuannya agar petani tidak 

bergantung pada pemerintah dan meningkatkan kemandirian pendapatan untuk kebutuhan 

sehari-hari. Pemberdayaan petani budidaya ikan di Desa Lembah Sari, memprioritaskan 

kelompok masyarakat tertinggal dan memberikan mereka modal dan sumber daya untuk 

mengembangkan sumber daya manusia. Program tersebut bertujuan untuk membantu petani 

yang paling membutuhkan dan mengembangkan sumber daya manusianya dalam 

melakukan budidaya. Pemberdayaan Petani Budidaya Perikanan fokus pada program 

peningkatan kapasitas petani di Desa Lembah Sari yang bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah petani ikan dan hasil panen. Program Pemberdayaan Bergantian memberikan bantuan 

kepada petani secara bergilir untuk meningkatkan jumlah petani ikan di desa. 
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